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CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

CP-PRODI 

S5 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, kepercayaan, dan pendapat orisinil 

orang lain. 

 P1 Mengembangkan pengetahuan kebudayaan dan praktik profesional melalui riset hingga 

menghasilkan karya kreatif dan inovatif. 

KU1 Mahasiswa mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks 

pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan 

menerapkan niai-nilai humaniora sesuai dengan bidang keahliannya. 

KU2 Mahasiswa mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur 
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KU3 Mahasiswa mampu menyusun ide-ide hasil pemikiran dan argumentasi scientific  secara  

bertanggung jawab dan mengkomunkasikannya kepada masyarakat. 

KK Mahasiswa mampu melakukan mengembangkan penelitian dengan menggunakan teori dan 

metodologi ilmu budaya.  

  

 

 CP-MK 

M1 Mahasiswa mampu memahami pengertian filsafat, pengertian ilmu, dan tujuan serta 

kegunaan ilmu. 

M2 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan perbedaan ilmu dengan commonsense dan 

kepercayaan 

M3 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan perdebatan-perdebatan mengenai ilmu  

M4 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan apa yang dimaksud dengan penjelasan 

ilmiah 

M5 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan hubungan antar displinilmu serta setting 

budaya yang mempengaruhi ilmu 

M6 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan keterkaitan ilmu dengan struktur dan isu-isu 

sosial 

M7 Mahasiswa mampu memahami dan mejelaskan tanggung jawab mopral ilmuwan 

M8 Mahasiswa mampu memahami dan mejelaskan tentang nilai dan norma 

 M10 Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan pengaruh ilmu terhadap berbagai persoalan 

kemanusiaan dan kebudayan  

 

DESKRIPSI SINGKAT 

MATA KULIAH 

Mata kuliah Filsafat Ilmu membahas keberadaan dan perkembangan serta peranan ilmu dan 

pengetahuan kehidupan manusia. Mata kuliah membahas bagaimana ilmu mampu menjadi sumber 

pengetahuan yang digunakan oleh manusia untuk mengenal, memahami dan menatasi berbagai 

persoalan hidupnya. Mata kuliah membahas perkembangan ilmu dan bagaimana kedudukan ilmu pada 

masyarakat dewasa ini serta kemungkinan perkembangan ilmu di masa depan. 
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MATERI 

PEMBELAJARAN 

1 Filsafat, Ibu dari Segala Ilmu dan Pengetahuan 

2 Apakah yang dimaksud dengan Ilmu 

3 Tujuan dan guna Ilmu 

4 Beda Ilmu dengan Commonsense dan Kepercayaan 

5 Klaim Ilmiah dan Perdebatan Teoritis 

6 Revolusi Ilmu (Pengetahuan) 

7 Ujian Tengah Semester (UTS) 

8 Penjelasan Ilmiah 

9 Hubungan antar disiplin Ilmu 

10 Pengaruh budaya tehadap ilmu 

11 Naturalisme dan Struktur Sosial 

12 Isu-isu sosial Ilmu Pengetahuan 

13 Nilai dan Norma 

14 Tanggung jawab moral ilmuwan 

15 Ilmu, persoalan kemanusiaan dan budaya 

16 Ujian Akhir Semester (UAS) 
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MEDIA PEMBELAJARAN LCD, Projector/Infocus 

 

TIM DOSEN Prof. Dr. phil. Gusti Asnan; Dr. Hasanuddin, M.Si.; Dr. Sawirman, M.Hum.; Dr. Maizufri, M.S. 

MK PRASYARAT  

 

MINGGU 

KE- 
SUB-CP-MK 

(KEMAMPUAN 

AKHIR YANG 

DIHARAPKAN) 

 

INDIKATOR 

KRITERIA 

DAN BENTUK 

PENILAIAN 

METODE 

PEMBELAJARA

N 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

BOBOT 

PENILAIAN 

1 Mahasiswa 

mampu 

memahami 

pengertian 

filsafat sebagai 

ibu dari segala 

ilmu 

Ketepatan 

memahami 

pengertian 

filsafat sebagai 

ibu dari segala 

ilmu 

Kriteria: 

Ketepatan 

uraian. 

 

Bentuk nontes: 

Presentasi 

Presentasi, 

diskusi, dan 

Daring 

Pengertian filsafat 

serta lahirnya dan 

makna pernyataan 

bahwa filsafat sebagai 

iu dari segala ilmu. 

10 

 

 

2 Mahasiswa 

mampu   

memahami dan 

menjelaskan 

pengertian ilmu 

Ketepatan 

memahami dan 

menjelaskan 

pengertian  

Kriteria: 

Ketepatan 

uraian. 

 

Bentuk nontes: 

Presentasi 

Presentasi, 

diskusi, dan 

Daring 

Pengertian ilmu, 

unsur-unsur 

pembentuk ilmu. 

10 
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3 Mahasiswa 

mampu 

memahami dan 

menjelaskan 

tujuan dan guna 

ilmu 

Ketepatan 

menjelaskan 

guna ilmu 

Kriteria: 

Ketepatan 

uraian. 

 

Bentuk nontes: 

Presentasi 

Presentasi, 

diskusi, dan 

Daring 

Tujuan dan Guna 

ilmu. 

10 

 

4 Mahasiswa 

mampu 

memahami dan 

menjelaskan 

perbedaan ilmu, 

commonsense 

dan kepercayaan 

Ketepatan 

menjelaskan 

menjelaskan 

perbedaan ilmu, 

commonsense 

dan kepercayaan 

Kriteria: 

Ketepatan 

uraian. 

 

Bentuk nontes: 

Presentasi 

Presentasi, 

diskusi, dan 

Daring 

Ilmu (pengetaun); 

cmmonasense; 

kepercayaan 

 

10 

 

5 Mahasiswa 

mampu 

memahami dan 

menjelaskan 

berbagai klaim 

ilmiah dan 

perdebatan 

teoritis dalam 

sejarah ilmu-

pengetahuan. 

Ketepatan 

memahami dan 

menjelaskan 

berbagai klaim 

ilmiah dan 

perdebatan 

teoritis dalam 

sejarah ilmu-

pengetahuan.. 

Kriteria: 

Ketepatan 

uraian. 

 

Bentuk nontes: 

presentasi 

Presentasi, 

diskusi, dan 

Daring 

Klaim-klaim ilmu 

pengetahuan; 

Perdebatan teoritis 

ilmu  

10 
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6 Mahasiswa 

mampu 

memahami dan 

menjelaskan 

revolusi ilmu 

(pengetahuan) 

Ketepatan 

memahami dan 

menjelaskan 

revolusi ilmu 

(pengetahuan) 

Kriteria: 

Ketepatan uraian. 

 

Bentuk nontes: 

Presentasi 

Presentasi, 

diskusi, dan 

Daring 

Revolusi ilmu 

(pengetahuan) 

10 

      

7 Mahasiswa 

mampu 

memahami dan 

menjelaskan  apa 

yang dimaksud 

dengan penjelasan 

ilmiah 

Ketepatan 

memahami dan 

menjelaskan apa 

yang dimaksud 

dengan penjelasan 

ilmiah  

Kriteria: 

Ketepatan uraian. 

 

Bentuk nontes: 

Presentasi 

Presentasi, 

diskusi, dan 

Daring 

Penjelasan ilmiah 10 

      

8 Ujian Tengah Semester (UTS) 

9 Mahasiswa 

mampu memahami 

dan menjelaskan 

hubungan 

antradisiplin ilmu 

Ketepatan 

memahami dan 

menjelaskan 

hubungan 

antradisiplin ilmu. 

Kriteria: 

Ketepatan 

uraian. 

 

Bentuk nontes: 

Presentasi 

Presentasi, 

diskusi, dan 

Daring 

Ilmu alam; ilmu 

sosial; Ilmu 

humaniora;  

10 

       

10 Mahasiswa 

mampu memahami 

dan menjelaskan 

pengaruh budaya 

terhadap ilmu 

 

Ketepatan 

memahami dan 

menjelaskan 

pengaruh budaya 

terhadap ilmu. 

Kriteria: 

Ketepatan 

uraian. 

 

Bentuk nontes: 

Presentasi 

Presentasi, 

diskusi, dan 

Daring 

Setting budaya da 

pengaruh budaya 

terhadap ilmu. 

10 
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11 Mahasiswa 

mampu memahami 

dan menjelaskan 

konsep 

naturalisme dan 

struktur sosial; 

 

Ketepatan 

memahami dan 

menjelaskan 

konsep 

naturalisme dan 

struktur sosial; 

Kriteria: 

Ketepatan 

uraian. 

 

Bentuk nontes: 

Presentasi 

Presentasi, 

diskusi, dan 

Daring 

Naturalisme; Strukur 

sosial 

10 

      

12 Mahasiswa 

mampu memahami 

dan menjelaskan 

isu-isu sosial ilmu 

(pengetahuan) 

Ketepatan 

memahami dan 

menjelaskan 

Kerangka dasar 

isu-isu sosial 

(pengetahuan) 

Kriteria: 

Ketepatan 

uraian. 

 

Bentuk nontes: 

Presentasi 

Presentasi, 

diskusi, dan 

Daring 

Isu-isu sosial  10 

      

13 Mahasiswa 

mampu memahami 

dan menjelaskan 

konsep dan 

pengertian nilai 

dan norma. 

Ketepatan 

memahami dan 

menjelaskan 

konsep dan 

pengertian 

nilaidan norma. 

Kriteria: 

Ketepatan 

uraian. 

 

Bentuk nontes: 

Presentasi 

Presentasi, 

diskusi, dan 

Daring 

Konsep dan 

pengertian Nilai; 

Konsep dan 

pengertian Norma 

10 

      

14 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa 

mampu memahami 

dan menjelaskan 

tanggungjawab 

moral ilmuwan 

Ketepatan 

memahami dan 

menjelaskan 

berbagai bentuk 

tanggung jawab 

moral ilmuwan. 

Kriteria: 

Ketepatan 

uraian. 

 

Bentuk nontes: 

Presentasi 

Presentasi, 

diskusi, dan 

Daring 

Tanggung jawab 

moral ilmuwan. 

 

 

10 
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15 Mahasiswa 

mampu memahami 

dan menjelaskan 

pengaruh ilmu 

terhadap berbagai 

persoalan 

kemanusiaan dan 

kebudayaan. 

Ketepatan 

memahami dan 

menjelaskan 

perkembangan 

dan problematika 

ilmu di masa 

depan. 

Kriteria: 

Ketepatan 

uraian. 

 

Bentuk nontes: 

Presentasi 

Presentasi, 

diskusi, dan 

Daring 

Ilmu krisis 

Kemanusiaan; ilmu 

dan persoalan 

kebudayan 

10 

      

16 Ujian Akhir Semester (UAS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


